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Inventarisasi Capung (Odonata) di Kawasan Cagar Alam Maninjau 
(Nagari Parik Panjang), Kabupaten Agam, Sumatera Barat

Ega Putri Nur Aziza

ABSTRAK

Cagar alam merupakan kawasan suaka alam karena keadaan alamnya 
mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu 
yang perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara alami. Salah satu 
cagar alam yang dimiliki Sumatera Barat yaitu Cagar Alam Maninjau. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui spesies capung yang terdapat di kawasan Cagar 
Alam Maninjau.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode jelajah area. 
Pengoleksian sampel dilakukan dengan menggunakan insect net. Kemudian 
Preservasi dan identifikasi spesimen dilakukan di Laboratorium Ekologi, 
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan penelitian mengenai Inventarisasi Capung (Odonata) di 
Kawasan Cagar Alam Maninjau ditemukan 14 spesies capung dari sembilan 
genera dan tiga famili. Odonata yang ditemukan terdiri dari Sub Ordo Anisoptera 
sebanyak enam spesies dan Zygoptera sebanyak delapan spesies. Spesies yang 
paling banyak ditemukan yaitu dari genus Ischnura dan yang paling sedikit 
ditemukan dari genus Pseudagrion, Diplacodes, Neurothemis, Pantala dan 
Trithemis.

Kata kunci: Odonata, Cagar Alam Maninjau, Inventarisasi, Anisoptera, Zygoptera
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Inventory of Dragonflies (Odonata) in the Maninjau Nature Reserve 
(Nagari Parik Panjang), Agam Regency, West Sumatra

Ega Putri Nur Aziza

ABSTRACT

A nature reserve is a ecosystem with unique plants, and animals that is 
need to be protected and its development takes place naturally. One of the nature 
reserves in West Sumatra is the Maninjau Nature Reserve. The present study aims 
to determine the dragonfly species found in the Maninjau Nature Reserve area.

The method used in this study is entomological handnet. The dragonfly 
was collected using an insect net. The preservation and identification of 
specimens was conducted at the Ecology Laboratory, Department of Biology, 
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang.

Total 14 species, nine genera and three families of dragonflies was 
collected in Maninjau Nature Reserve area. The sub ordo Anisoptera is the highest 
sub ordo collected with six species, and follows by Zygoptera with eight species. 
The highest number of species was found in the genus Ischnura and the lowest 
from the genus Pseudagrion, Diplacodes, Neurothemis, Pantala and Trithemis.

Keywords: Odonata, Maninjau Nature Reserve, Inventory, Anisoptera, Zygoptera
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu cagar alam yang terdapat di Sumatera Barat yaitu Cagar Alam 

Maninjau. Cagar alam ini secara administratif terletak di dua kabupaten yaitu 

Kabupaten Agam dan Padang Pariaman dengan luas 21.891,78 Ha. Kawasan 

cagar alam ini memiliki bentang topografi bergelombang (berbukit) yang curam 

dan terjal di sekeliling Danau Maninjau. Cagar alam memiliki pengertian menurut 

UU No. 5 Tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya merupakan kawasan suaka alam karena keadaan alamnya 

mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu 

yang perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara alami. Pada 

kawasan ini terdapat tumbuhan dan hewan endemik. Penelitian mengenai 

tumbuhan dan vertebrata besar sudah dilakukan sebelumnya di kawasan ini 

(BKSDA, 2018), (Wati, 2021) dan (Budiman et al., 2022). Sedangkan penelitian 

mengenai satwa invertebrata, salah satunya yaitu Odonata belum pernah 

dilakukan di kawasan tersebut.

Odonata merupakan salah satu keanekaragaman jenis fauna yang terdapat 

di Indonesia dan juga salah satu ordo anggota jenis serangga yang dapat 

ditemukan di lingkungan akuatik dan terestrial. Ordo Odonata terbagi menjadi dua 

subordo, yaitu subordo Anisoptera dan subordo Zygoptera (capung jarum) (Borror 

et al., 1992). Tubuh capung terdiri dari beberapa bagian, yaitu kepala (cephal), 

dada (toraks), perut (abdomen), dua pasang sayap, dan memiliki enam tungkai 

(Hanum et al., 2013). Menurut Ansori (2008), capung merupakan serangga 
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dengan pemilihan habitat mulai dari hutan, kebun, sawah, sungai dan danau. 

Capung membutuhkan lingkungan hidup yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Beberapa faktor yang mendukung kehidupan capung yaitu suhu, pH, dan 

kelembaban serta ketersediaan makanan (Rizal & Hadi, 2015).

Menurut Ariwibowo (1991), capung memiliki peranan yang penting 

dalam ekosistem. Capung merupakan predator hama, salah satunya yaitu capung 

jarum yang dikenal sebagai musuh alami bagi hama pertanian. Selain itu capung 

juga merupakan pemangsa nyamuk dan jenis serangga yang berukuran relatif 

kecil lainnya (Herlambang et al., 2016). Kemudian capung memiliki peran yang 

penting dalam indikator pencemaran lingkungan terutama lingkungan perairan. 

Lingkungan perairan yang tercemar akan mengganggu daur hidup capung 

sehingga berakibat pada menurunnya populasi capung (Susanti, 1998).

Saat ini terdapat 5.700 spesies Odonata yang sudah teridentifikasi di 

dunia. Beberapa spesies tersebar di seluruh dunia, dan beberapa spesies lainnya 

terbatas pada habitat yang spesifik. Indonesia Dragonfly Society (IDS), organisasi 

yang fokus pada eksistensi dan keanekaragaman hayati capung di Indonesia, 

memperkirakan terdapat kurang lebih 700 spesies Odonata yang tersebar di 

Indonesia (Sigit et al., 2013). Secara umum, Odonata yang terdapat di Sumatera 

Barat terdiri dari 98 spesies dari 13 famili Odonata (Janra & Herwina, 2021).

Penelitian tentang capung yang telah dilakukan di Sumatera Barat adalah 

sebagai berikut: di kawasan Taman Satwa Kandi Kota Sawahlunto, Sumatera 

Barat oleh Hanum et al. (2013); di Kampus Utama Universitas Andalas Limau 

Manis oleh Janra (2018) dan Janra & Herwina (2020); di lingkungan perairan 

sekitar Kampung Akad, Nagari Kambang, Kabupaten Pesisir Selatan oleh Janra & 
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Yanti (2019); dan di Padang Pariaman oleh Zulhafandi (2020). Sedangkan 

penelitian capung pada kawasan cagar alam di Pulau Sumatera sudah dilakukan 

oleh Siboro et al., pada tahun 2019, di Cagar Alam Teluk Klowe Kecamatan 

Enggano Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Selain itu juga terdapat 

penelitian capung oleh Wulandari et al. (2019) di Cagar Alam Mandor 

Kalimantan Barat dan juga oleh Zaman et al. (2017) di Cagar Alam 

Nusakambangan Timur Jawa Tengah. Sementara itu penelitian capung pada 

kawasan cagar alam di Provinsi Sumatera Barat belum pernah dilakukan terutama 

di kawasan Cagar Alam Maninjau. Data jenis-jenis capung di Cagar Alam 

Maninjau belum ada, hal ini juga dikonfirmasi oleh Kepala Resor Maninjau 

BKSDA Sumatera Barat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui belum terdapat penelitian 

mengenai serangga capung (Odonata) di kawasan Cagar Alam Maninjau. Agar 

spesies capung dapat didata dengan baik untuk melindungi mereka dari ancaman 

kepunahan maka penting untuk melakukan penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Apa saja spesies capung yang terdapat di kawasan Cagar Alam Maninjau?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui spesies capung yang terdapat di kawasan Cagar Alam Maninjau.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menjadi referensi ilmiah tentang keanekaragaman hayati Odonata di 

Sumatera Barat untuk penelitian selanjutnya serta acuan mendasar 

bagi penelitian mendalam terkait Odonata.
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2. Mengetahui data spesies Odonata yang terdapat di kawasan Cagar 

Alam Maninjau.

3. Menjadi data awal untuk monitoring Odonata di kawasan Cagar 

Alam Maninjau. 


